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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan
Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian
(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain
didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam
pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai
swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai
kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan
serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri
4.0.

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah
pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua
PERHEPI Komda DIY), Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia.

Yogyakarta, 9 Maret 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Ir. Sriyadi, MP.
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ANALISIS KECACATAN DAN FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KECACATAN
PROSES PRODUKSI MEBEL DI CV. MAJU KEMBALI

Inka Mutiara, Juarini, Ni Made Suyastiri Yani Permai
Fakultas Pertanian, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
inkamutiara78@gmail.com

ABSTRACT

CV. Maju Kembali is a company that produces furniture. This research aims to find out
defects and factors that causes defects in furniture production process at CV. Maju
Kembali. This research uses descriptive basic method with case studies as its research
implementation. Sampling method uses purposive sampling. Using primary and secondary
data. Collecting data uses observation, interviews, and documentation. The data analysis
uses check sheet, histogram, pareto diagram, fishbone diagram. As the results, broken
furniture is the most dominant defect, while less dry wood and less subtle side are the least.
Factors that causes defects are machines, raw materials, and environment on detention;
humans, methods, machines, raw materials, and environment on assembly; methods, raw
materials, and environment on sanding; humans, methods, raw materials, and environment
on finishing.

Keywords : defect furniture, factors that causes defects, production process

PENDAHULUAN

Kayu adalah hasil hutan dimana merupakan bahan mentah yang mudah diproses
untuk dijadikan barang sesuai kemajuan teknologi. Salah satu hasil dari pengolahan kayu
adalah mebel. Mebel merupakan salah satu produk industri dan juga merupakan salah satu
komoditi hasil kerajinan tangan yang mempunyai peran cukup penting dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dalam menghadapi persaingan dunia industri yang ketat, produk
yang berkualitas merupakan kunci keberhasilan untuk dapat bertahan didalam kompetisi
tersebut. Meskipun proses produksi pada Perusahaan telah dilaksanakan dengan baik, pada
kenyataannya masih sering ditemukan ketidaksesuaian antara produk yang dihasilkan
dengan yang diharapkan dimana kualitas produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan
standar atau dengan kata lain produk yang dihasilkan mengalami kecacatan.

Produksi mebel dilakukan sesuai dengan pesanan pembeli sehingga jumlah
pemesanannya akan bervariatif. Proses produksi mebel pada CV. Maju Kembali meliputi
beberapa tahap yaitu pembahanan, perakitan, pengamplasan, dan finishing. Dalam proses
produksinya terdapat beberapa standar yang diterapkan oleh Perusahaan untuk memperoleh
mebel yang berkulitas. Berbagai macam pengendalian kualitas proses produksi mebel telah
dilakukan oleh Perusahaan, akan tetapi pada kenyataannya masih ditemukan kecacatan

yang terjadi saat proses produksi berlangsung. Berdasarkan Tabel 1., diketahui total
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kecacatan mencapai 25 unit dari jumlah produksi sebesar 959 unit. Berikut merupakan
Tabel 1. yang menjelaskan produk cacat saat proses produksi berlangsung di CV. Maju
Kembali Bulan Januari — Desember 2017 :

Tabel 1. Data Jumlah Produksi dan Jumlah Produk Cacat pada CV. Kembali Bulan Januari

— Desember 2017
- Jumlah Produk Cacat
Periode Produksi (2017) Jumlah Produksi (unit) (unti)

Meja Kursi Meja Kursi

Januari-Februari 49 238 3 5

Maret-April 48 a1 1 3

Mei-Juni 20 150 2 2

Tuli-Agustus 34 51 - 1

september-Olctober 31 106 1 2

November-Desember 59 82 1 4

Total 959 25

Penulis melihat bahwa masih terdapat kecacatan dalam proses produksi. Meskipun
kecacatannya hanya sedikit namun hal ini juga dapat menghambat proses produksi
sehingga proses produksi menjadi kurang efisien. Berdasarkan latar belakang maka penulis
tertarik untuk meneliti mengenai kecacatan dan faktor-faktor penyebab kecacatan proses
produksi mebel di CV. Maju Kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecacatan
dan faktor-faktor penyebab kecacatan proses produksi mebel di CV. Maju Kembali.

Teori yang digunakan oleh penulis sebagai tinjauan pustaka dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas
Berikut ini merupakan 5 faktor yang mempengaruhi pengendalian kualitas menurut
Sritomom (2003) yaitu :

1. Manusia (man)
Unsur yang paling penting adalah manusia. Manusia yang membuat perencanaan
dan mereka pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan tersebut.

2. Metode (method)
Dalam menerapkan manajemen untuk mengelola sejumlah unsur-unsur diatas
dibutuhkan suatu metode atau standard opartional prosedure yang baku.

3. Mesin (machine)

Dalam mengolah bahan baku menjadi barang jadi dibutuhkan seperangkat mesin dan

peralatan kerja. Dengan adanya mesin maka waktu yang dibutuhkan dalam proses

produksi akan semakin cepat dan efisien.

4. Bahan baku (materials)
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Ketersediaan bahan baku atau material sangat vital dalam proses produksi. Tanpa
bahan baku Perusahaan manufaktur tidak bisa mengolah sesuatu untuk dijual.
5. Lingkungan (environment)

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan,

ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya
alat-alat perlengkapan kerja.
Alat Bantu Analisis

Menurut Nasution (2015), terdapat 10 alat yang dapat digunakan sebagai alat analisis
kecacatan dan faktor-faktor penyebab kecacatan. Pada penelitian ini, hanya menggunakan
dua alat bantu yaitu Diagram Pareto dan Diagram Fishbone. Diagram pareto digunakan
untuk memperbandingkan berbagai kategori kejadian yang disusun menurut ukurannya,
dari yang paling besar di sebelah kiri ke yang paling kecil di sebelah kanan. Susunan
tersebut akan membantu untuk menentukan prioritas kategori kejadian yang dikaji untuk
mengetahui masalah utama proses.

Diagram sebab-akibat sering disebut juga sebagai diagram fishbone (tulang ikan).
Diagram sebab-akibat adalah suatu pendekatan terstruktur yang memungkinkan dilakukan
suatu analisis lebih terperinci dalam menemukan penyebab-penyebab suatu masalah,
ketidaksesuaian, dan kesenjangan yang terjadi. Diagram ini dapat membantu untuk
mengidentifikasi sebab-sebab proses yang mempunyai peranan bagi timbulnya efek yang
dikehendaki customer sehingga dapat dilakukan tindakan perbaikan. Faktor-faktor
penyebab utama ini adalah man, method, machine, material, dan environment.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode dasar deskriptif dengan metode pelaksanaan
studi kasus. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Macam data berupa data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui diagram pareto, dan diagram
fishbone. Definisi operasional dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Proses produksi

Proses produksi di CV. Maju Kembali adalah pembahanan, pengamplasan,
perakitan, dan finishing.
b. Mebel

Mebel merupakan produk yang dihasilkan dari proses produksi yang ada di CV.
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Maju Kembali. Dalam penelitin ini mebel yang digunakan berupa meja dan kursi.
Satuannya adalah unit.
c. Mebel cacat
Mebel cacat adalah produk yang dihasilkan dalam proses produksi yang tidak sesuai
dengan spesifikasi yang ditetapkan. Mebel cacat pada penelitian ini adalah meja dan
kursi cacat. Satuannya adalah unit.
d. Diagram Pareto
Diagram Pareto adalah grafik untuk mengindentifikasi masalah berdasarkan
kecacatan-kecacatan. Diagram ini berisi data produksi dan produk cacat pada meja dan
kursi di CV. Maju Kembali dalam bentuk grafik. Satuannya adalah persen.
e. Diagram Fishbone
Diagram Fishbone adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan faktor-
faktor yang menyebabkan permasalahan dalam kualitas mebel. Diagram ini digunakan
untuk mengetahui akibat dari suatu masalah untuk selanjutnya diambil tindakan
perbaikan. Diagram ini berisi faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan pada meja dan
kursi. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :
1) Manusia (man)
Manusia adalah adalah para karyawan yang terlibat dalam proses produksi yaitu
karyawan proses pembahanan, proses perakitan, proses pengamplasan, dan
proses finishing di CV. Maju Kembali.
2) Metode kerja (method)
Metode kerja adalah instruksi kerja yang digunakan dalam pelaksanaan proses
produksi untuk menjamin kualitas. Metode kerja berupa instruksi kerja pada
proses pembahanan, proses perakitan, proses pengamplasan, dan proses finishing
untuk menjamin kualitas meja dan kursi di CV. Maju Kembali.
3) Mesin (machine)
Mesin adalah alat yang digunakan dalam proses produksi. Alat-alat tersebut
seperti mesin bor, gergaji, mesin amplas, mesin pemotong, dan lain-lain yang
digunakan untuk mengolah kayu menjadi meja dan kursi di CV. Maju Kembali.
4) Bahan baku ( material)
Bahan baku adalah bahan utama yang digunakan sebagai bahan dalam proses
produksi meja dan kursi di CV. Maju Kembali. Bahan baku yang digunakan
adalah kayu daur ulang (kayu jati).

5) Lingkungan (environment)
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Lingkungan adalah keadaan disekitar yang secara langsung mempengaruhi

Perusahaan serta mempengaruhi proses produksi. Lingkungan dapat berupa

suasana sekitar pabrik dan hubungan antar karyawan proses produksi mebel di

CV. Maju Kembali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
CV. Maju Kembali dalam menghasilkan produknya (meja dan kursi) masih terdapat
kecacatan. Meskipun kecacatan yang dihasilkan hanya sedikit namun hal ini juga dapat
menghambat proses produksi sehingga proses produksi menjadi kurang efisien. Melihat
masih adanya kecacatan tersebut, maka penulis melakukan analisis terhadap kecacatan dan
faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan tersebut terjadi. Langkah-langkah untuk
melakukan analisisnya adalah sebagai berikut :
Menganalisis Kecacatan
Berdasarkan data diketajui bahwa masih terdapat kecacatan pada produk yang

dihasilkan selama proses produksi. Oleh karena itu perlu adanya analisis kecacatan yang
terjadi pada proses produksi mebel. Analisis kecacatan mebel dilakukan dengan
menggunakan menggunakan Diagram Pareto. Diagram Pareto berfungsi untuk
mengidentifikasi, mengurutkan serta menyisihkan kecacatan produk yang terjadi saat
proses produksi. Dengan dibuatnya diagram pareto maka akan diketahui letak
penyimpangan yang paling dominan dan paling sedikit pada proses produksi Bulan Januari
— Agustus 2018. Berikut ini merupakan data jenis, jumlah, dan persentase produk cacat
Bulan Januari — Agustus 2018 di CV. Maju Kembali:
Tabel 2. Jenis, Jumlah, dan Persentase Produk Cacat Bulan Januari — Agustus 2018 di CV.

Maju Kembali
Jumlah Perzentase Kumulatif Perzentase
No. Jenis Produk Cacat Produk Cacat Produk Cacat Produk Cacat (%)
{umnit) (%)
1. | hiebel rusak o 3462 34,62
2. | Wamna cat kurang sesuai ] 2692 61,54
3. | EKayu kurang kering 3 1923 80,77
4. | 5im kurang halus 3 1923 100
Total 26 100 100

Berdasarkan Tabel 2., kemudian dibuatlah Diagram Pareto yang dimaksudkan agar
informasi yang diperoleh lebih jelas untuk mengetahui letak penyimpangan paling dominan
dan paling sedikit. Berikut merupakan Diagram Pareto untuk mebel cacat Bulan Januari —
Agustus 2018 :
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Diagram Pareto
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Mebed rusak Warna catkurang  Kayu kurang kering  Sisi kurang halus
se5Ua

= Jumizh Produk Cacat (unit) mmtam | rrulztif Persentase Produk Cacat

Berdasarkan Diagram Pareto yang dibuat, diketahui bahwa produk cacat berupa
mebel rusak pada proses perakitan sebesar 34,62%; warna cat kurang sesuai pada proses
finishing sebesar 26,92%; kayu kurang kering pada proses pembahanan sebesar 19,23%
dan sisi kurang halus pada proses pengamplasan sebesar 19,23%. Kecacatan yang paling
dominan adalah mebel rusak sedangkan kecacatan yang paling sedikit adalah kayu kurang
kering dan sisi kurang halus. Berdasarkan akumulasi data diatas maka dapat disimpulkan
bahwa fokus perbaikan pada jenis produk cacat yang mendominasi yaitu mebel rusak pada
proses perakitan.

Menganalisis Faktor-Faktor Penyebab Kecacatan

Dalam upaya mengetahui penyebab dari kecacatan mebel di CV. Maju Kembali,
maka dibuatlah Diagram Fishbone (Diagram Sebab-Akibat). Diagram ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab kecacatan mebel. Adapun diketahui faktor-faktor
penyebab dari permasalahan tersebut adalah manusia (man), metode (method), mesin
(machine), bahan baku (materials), dan lingkungan (environment). Faktor-faktor tersebut
digunakan untuk mengetahui letak penyebab permasalahan sehingga dapat dilakukan
perbaikan.

Pada penelitian ini, terdapat 4 bagian proses produksi yaitu pembahanan, perakitan,
pengamplasan, dan finishing dimana masing-masing dari bagian tersebut akan dibuat
Diagram Sebab-Akibatnya. Berikut ini merupakan penjelasan dari Diagram Sebab-Akibat
dari masing-masing bagian proses produksi Bulan Januari — Agustus 2018 :

1) Pembahanan
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber perusahaan, maka
dapat diperoleh beberapa permasalahan yang terjadi terkait dengan proses pembahanan
yang dihasilkan CV. Maju Kembali :

Tabel 3. Faktor Sebab-Akibat Proses Pembahanan

No Faktor yang Diamati Masalah yang Terjadi
1 | Manusia (ddam) -
2 | Metode kerja (Methode)
3 | Mesin (Machine) 1) Gergaji belah rusak
4 | Bahan Baku (Material) 1) Eavu vang digunakan kurang kering
3 | Lingkungan (Emvironment) 1} Fuangan agak panas
2) Tempat kerja berantakan sehingga kurang
maksimal dalam melakukan pekerjaan

Berdasarkan Tabel 3., diketahui bahwa faktor-faktor penyebab kecacatan mebel
pada proses pembahanan adalah mesin, bahan baku, dan lingkungan. Permasalahan
yang terjadi pada faktor mesin yaitu gergaji belah rusak dikarenakan memotong bagian
kayu yang didalamnya masih terdapat paku sehingga harus diperbaiki. Pada bahan baku
permasalahan yang terjadi yaitu beberapa kayu ada yang kurang kering. Meskipun
Perusahaan telah menetapkan spesifikasi bahan baku yang akan digunakan kepada
pemasok kayu namun masih ada saja beberapa kayu yang kurang sesuai dengan
spesifikasi Perusahaan. Bahan baku yang kurang kering dapat mengakibatkan bagian
mebel cepat menyusut setelah disimpan cukup lama. Sedangkan pada faktor
lingkungan, permasalahan yang terjadi adalah Tempat yang digunakan untuk memotong
kayu biasanya berantakan dengan serpihan-serpihan sehingga menyebabkan karyawan
kurang maksimal dalam bekerja. Selain itu ruangan yang agak panas juga dapat

mengganggu aktivitas karyawan dalam bekerja. Berikut merupakan Diagram Fishbone

proses pembahanan :
Kayu Kurang
Kering
Gemajl rusal: Tempat kerja yang
Kavu kurang Fuangan agak berantakan
ken.ug panas
Bahan baku Lingkungan

Kurang maksimal
dalam melakukan
pekerjaan

Gambar 1. Diagram Sebab-Akibat Proses Pembahanan

2) Perakitan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber perusahaan, maka
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dapat diperoleh beberapa permasalahan yang terjadi terkait dengan proses perakitan
yang dihasilkan CV. Maju Kembali :
Tabel 4. Faktor Sebab-Akibat Proses Perakitan

No Faktor yang Diamati MMasalah yvang Terjadi
1 MNlanusia (Adar) 1) EKurang teliti dalam membaca desain gambar
2y Kurang teliti dalam menambal kayvu sehingga

kurang rapi
3) Eurang teliti dalam membuat sambungan mebel
sehinggsa kurang kokoh

2 Mletode kerja (Methode) 1) Pekerjaan tidak rapi dikarenakan instruksi kerja
vang kurang jelas

3 Mdesin (Adoching) 1) Gergaji cirice dan joimnfer kurang berfungsi dengan
baik

4 Bahan Baku (Adarerial) 1) Penambalan kavu kurang baik

5 Lingkungan (Enmviromnment) 1) Tempat kerja berantakan schingga kurang

maksimal dalam melakukan pekerjaan
2y Ruangan agak panas

Berdasarkan Tabel 4., diketahui bahwa faktor-faktor penyebab kecacatan mebel
pada proses perakitan adalah manusia, metode kerja, mesin, bahan baku, dan
lingkungan. Permasalahan yang terjadi pada faktor manusia dikarenakan kurang
telitinya karyawan sehingga mengakibatkan beberapa permasalahan dalam pembuatan
mebel. Permasalahan yang terjadi yaitu kurang teliti dalam membuat sambungan
meja/kursi sehingga mebel kurang kokoh dan rusak. Permasalahan lain terjadi karena
kurang telitinya karyawan saat proses produksi mebel seperti kurang rapi pada saat
melakukan penambalan sisi-sisi kayu yang nantinya akan dirakit sehingga
menyebabkan keropos. Selain itu, karyawan juga kurang teliti dalam melakukan
pembacaan desain gambar. Biasanya karyawan hanya mengacu pada desain gambar
sebelumnya sehingga terkadang mengakibatkan kesalahan pada pembuatan mebel. Pada
faktor metode kerja permasalahan yang terjadi adalah instruksi kerja yang kurang jelas
pada saat melakukan perakitan sehingga menghambat pembuatan mebel. Karyawan
biasanya mengikuti desain sebelumnya sehingga apabila ada perubahan desain tidak
tahu. Hal ini membuktikan bahwa karyawan kurang mendapatkan pendampingan
secara berkala pada saat proses perakitan berlangsung sehingga dapat menghambat
jalannya proses produksi mebel. Permasalahan yang terjadi pada faktor mesin yaitu
gergaji circle dan jointer kurang berfungsi dengan baik sehingga harus diperbaiki. Pada
faktor bahan baku permasalahan yang terjadi dikarenakan kayu merupakan kayu daur
ulang sehingga terkadang masih ada yang keropos didalam, ada paku tidak terduga
didalam kayu sehingga harus dilakukan penambalan. Terkadang ada beberapa hasil
penambalan yang dilakukan kurang baik sehingga harus dikerjakan ulang. Penambalan
kayu yang kurang benar bisa merusak mebel meskipun tidak langsung diketahui pada

saat itu juga. Namun hal ini bisa fatal karena dapat menurunkan kualitas mebel tersebut.
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Permasalahan yang terjadi pada faktor lingkungan yaitu tempat yang digunakan untuk
memotong kayu biasanya berantakan dengan serpihan-serpihan sehingga menyebabkan
karyawan kurang maksimal dalam bekerja. Selain itu ruangan yang agak panas juga
dapat mengganggu aktivitas karyawan dalam bekerja. Berikut merupakan Diagram
Fishbone proses perakitan:

[ Manusia ] [ Metode kerja ‘|
S
Kurang teliti dalam \
membaca desain pamhar — gt N

\ . Kurang koordimasy -] \-\
Furang teliti dalam menamibyal — \
kayu sehingma kurang rapi T
: J . =3 e
— Pekerjaan tidak rapi \
[ Furang telitt dalam membuat sambungan N \

mebel sehingga kurang kokoh ‘\. ( Bentuk
o 3 kurang
. . .rf‘ Penambalan kayu kurang / |\ sesuai p,
| Hasil tidak scauai l{f{ / btk / — —
| — J / I, 'Jﬁ' ___[ Tempat ketja vang ]
S ! or 4 berantakan
- y g se b

Kurang maksimal dalam
i lakoudean pekoerjasn

; — /é_ Bahan haku kurang sesmal } rf
4 - -
Crermaii efvele dan gy
ot kurang ll.")f‘,- — 'f
berfimg=: dengan ll,.’ Ukuram kayu tdak sesuai

uburan pada desain gambar

—/ J/ ™ . { RI.LH.I1'=I'.H.I11.RI'|E?|$I'21€ ]
[ Mlesin ] . Bahan baku ] g#ungu.u

Gambar 2. Diagram Sebab—Akibat Proses Perakitan
3) Pengamplasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber perusahaan, maka
dapat diperoleh beberapa permasalahan yang terjadi terkait dengan proses
pengamplasan yang dihasilkan CV. Maju Kembali :

Tabel 5. Faktor Sebab-Akibat Proses Pengamplasan

No Faktor yang Diamati Masalah vang Terjadi
1 | Manusia (Man) -
Metode kerja (Methode) 1) Pekerjaan mejadi terhambat apabila ada pekerja

vang sakit sehingoa tidak masuk kerja

3 | Mesin (Machine) -

Bahan Baku (Material) 1) Tambalan kayu keropos kurang rapi

2) Tambalan kayu bolong bekas paku kurang rapi

3) Warna dasar kayu yang berbeda-beda

5 | Lingkungan (Environment) 1) Ruangan agak panas sehingga kurang maksimal
dalam melakukan pekerjaan

Berdasarkan Tabel 5., diketahui bahwa faktor-faktor penyebab kecacatan mebel
pada proses pengamplasan adalah metode kerja, bahan baku, dan lingkungan.
Permasalahan yang terjadi pada metode kerja yaitu dalam pelaksanaannya terkadang
masih terdapat karyawan yang bekerja kurang maksimal dikarenakan dalam kondisi

sakit sehingga tidak bisa masuk kerja. Pekerjaan yang sebelumnya dilakukan akan

Sub Topik Agroindustri | 244



Seminar Nasional 2019
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019

dialihkan kepada karyawan lain sehingga sangat mempengaruhi proses produksi dan
hasil produksi mebel. Hal ini menyebabkan koordinasi yang kurang baik karena tidak
adanya pemberitahuan sebelumnya. Pada bahan baku permasalahan yang terjadi adalah
bahan baku terkadang masih ada yang keropos, kayu bolong karena paku, dan warna
dasar kayu yang berbeda-beda. Kayu yang keropos harus ditambal supaya dapat
menghasilkan sisi mebel yang rata. Selain itu kayu bolong dikarenakan adanya paku
harus ditambal pula. Proses penambalannya harus teliti supaya tidak terjadi kecacatan.
Warna dasar kayu yang berbeda-beda juga dapat mempersulit pengamplasan. Karyawan
harus menyortir terlebih dahulu kayu yang satu warna sehingga pengamplasannya akan
lebih mudah. Proses pengamplasanpun tidak mudah dikarenakan kayu harus halus
sesuai spesifikasi. Permasalahan pada faktor lingkungan adalah Ruangan yang panas
akan mengganggu aktivitas karyawan dalam bekerja. Hal ini dapat mempengaruhi hasil
produksi dikarenakan karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal. Berikut
merupakan Diagram Fishbone proses pengamplasan:
Gambar 3. Diagram Sebab-Akibat Proses Pengamplasan

4) Finishing

Manusia Metode kerja

Kurang koordinasi

Pengerjaan
pengamplasan kurang
halus

Kurang konsentrasi

Kurang teliti

[ Tambalan kayvu keropos kurangs rapi ]

Sisi kurang
halus

[ Egzhan baku kurang sesuai ]

Tambalan kavu bolong bekas
paku kurang rapi

Warna dasar kayu yang
berbeda-beda

Fuangan panas
[ (kurang udara)
Bahan baku

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber perusahaan, maka

dapat diperoleh beberapa permasalahan yang terjadi terkait dengan proses finishing
yang dihasilkan CV. Maju Kembali :
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Tabel 6. Faktor Sebab-Akibat Proses Finishing

No Faktor yanz Diamati Mazalah yang Terjadi
1 hlanuzia (Mawm) 17 Penyemprotan cat pada kavu kurang hati-hati dan
kurang teliti sehingea cat yang dihasilkan kurang
merzta’zesual.
2 | Metoda kerja (Mdethode) 1) Eurang koordinaszi vaitu mstruks: kerja vang
kurang jelas

2) Pekarjaan terhambat apabila ada pakearja yang
zakit sehingea tidak masuk kerja

3 Mlesin (Adachine) -
4 | Bahan Baku (Material) 1) Penzamplzzan kurans rapi
5 Limgkungan (Envirorment) 1) Eunangan agak pamnas sehingpa kurang makzimal

dalam melakukan pekerjaan

Berdasarkan Tabel 6., diketahui bahwa faktor-faktor penyebab kecacatan mebel
pada proses finishing adalah manusia, metode kerja, bahan baku, dan lingkungan.
Permasalahan yang terjadi pada manusia yaitu kurang teliti dan kurang hati-hati dalam
melakukan penyemprotan cat sehingga hasil pengecatan kurang merata/sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Pada faktor metode kerja permasalahan yang terjadi adalah
Pekerjaan karyawan terhambat karena instruksi kerja yang kurang jelas pada saat
melakukan pengecatan sehingga menghambat finishing mebel tersebut. Karyawan
kurang mendapatkan pendampingan secara berkala pada saat proses pengecatan
berlangsung sehingga dapat menghambat jalannya proses produksi mebel. Apabila ada
karyawan yang sakit mendadak, maka pekerjaan tersebut dilimpahkan ke karyawan
lainnya sehingga menyebabkan koordinasi antar karyawan kurang baik. permasalahan
pada faktor bahan baku yaitu terkadang masih ada yang keropos, kayu bolong karena
paku, dan warna dasar kayu yang berbeda-beda. Pada saat pengamplasan, sisi mebel
sudah terasa halus. Namun, setelah dicek pada bagian finishing terkadang masih ada
yang kurang halus sehingga mengakibatkan pengecetan kurang rapi. Pada faktor
lingkungan permasalahan yang terjadi adalah Ruangan yang panas akan mengganggu
aktivitas karyawan dalam bekerja. Hal ini dapat mempengaruhi hasil produksi
dikarenakan karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal. Berikut merupakan

Diagram Fishbone proses funishing:
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Adetode kerja
Kurang koordinas=i

Pengecatan
lkurang merata

[ Hasil tidak sesuai

Penyemprotan cat pada kayu
kurang hati-hati dan kurang teliti

Warna cat
kurang sesuai

[ Bahan baku kurang sesuai

Pengamplazan kurang
rapi

Masih ada cat yang tersiza
pada kayu

Gambar 4. Diagram Sebab-Akibat Proses Finishing
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneltian dapat disimpulkan bahwa kecacatan dan faktor-faktor
penyebab kecacatan proses produksi mebel di CV. Maju Kembali adalah sebagai berikut :

a. Kecacatan yang terjadi pada proses produksi mebel di CV. Maju Kembali adalah

kayu kurang kering pada proses pembahanan, mebel rusak pada proses perakitan,

sisi kurang halus pada proses pengamplasan dan warna cat kurang sesuai pada proses

finishing. Berdasarkan data diketahui bahwa mebel rusak merupakan produk cacat

yang paling dominan, sedangkan produk cacat yang paling sedikit adalah kayu

kurang kering dan sisi kurang halus.
b. Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan terjadi adalah sebagai berikut :

1) Proses pembahanan

Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan proses pembahanan adalah faktor
mesin, faktor bahan baku dan faktor lingkungan.

2) Proses perakitan

Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan proses perakitan adalah faktor manusia,
faktor metode kerja, faktor mesin, faktor bahan baku dan faktor lingkungan.

3) Proses pengamplasan

Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan proses pengamplasan adalah faktor
metode Kerja, faktor bahan baku dan faktor lingkungan.

4) Proses finishing

Faktor-faktor yang menyebabkan kecacatan proses finishing adalah faktor manusia,

faktor metode kerja, faktor bahan baku dan faktor lingkungan.
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